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ABSTRAK 

 

Hendrik Rusyikin, NIM : 14121190069 “Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Melalui Media Pembelajaran  Film  pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam  di Kelas VII B MTs Al Hidayah Sumbakeling 

Pancalang Kuningan”  

Penelitian ini berangkat dari permasalahan mendasar  yang penulis temukan 

pada saat observasi langsung di kelas VII b MTs Al Hidayah, permasalahan 

dimaksud ialah; lemahnya aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dan 

masih rendahnya hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media film dalam 

pembelajaran serta mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di kelas VII b MTs Al Hidayah Sumbakeling Pancalang 

Kuningan.  

Menurut beberapa teori, terdapat kausalitas antara variabel dependent 

dengan variabel independent, yaitu melalui penggunaan media film dalam 

pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam pokok bahasan Prestasi 

Khulafaurrasyidin, maka diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penerapan pengggunaan media film dengan indikator peningkatan hasil 

belajar siswa yang meliputi proses dan hasil, dapat dilihat dari : (1) Nilai terendah 

yang diperoleh siswa pada tes awal 40, menjadi 50 pada tes siklus I, kemudian 

meningkat pada tes siklus II menjadi 70, (2) Nilai tertinggi yang diperoleh siswa 

pada tes awal sebesar 80, naik menjadi 90 pada tes siklus I, kemudian menjadi 

100 pada tes siklus II,  (3) Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada 

tes awal sebesar 58, 80,  menjadi 73,85 pada tes siklus I; dan pada tes siklus II 

naik menjadi 82,31,  (4) Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan di atas 70) 

pada tes prasiklus 42,31%, tes siklus I 84,62% dan tes siklus II menjadi 100%.    

Dari analisis data dan diskusi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus II, secara umum telah menunjukkan perubahan yang signifikan. Prosentase 

hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik siswa meningkat. Hal ini terbukti 

adanya peningkatan siswa, mengeluarkan pendapat, berinteraksi dengan guru, 

mampu mendemonstrasikan, kerjasama dengan kelompok meningkat, dan 

menyelesaikan soal-soal latihan. Dengan partisipasi siswa yang aktif dan kreatif 

siswa dalam pembelajaran yang semakin meningkat, suasana kelas pun menjadi 

lebih hidup dan menyenang. 

Kata kunci : hasil belajar, media film, peningkatan, SKI, siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan  merupakan  rangkaian  dari  keseluruhan  proses pembelajaran  

yang  di  dalamnya  terdapat  suatu  aktivitas  belajar  dan pembelajaran  yang  

dilakukan  oleh  siswa  dan  guru  yang  bertujuan  untuk memperoleh  ilmu 

pengetahuan. Dengan adanya pendidikan yang terjadi di sekolah diharapkan dapat 

membawa sebuah perubahan dari ketidaktahuan menjadi mengetahui hal-hal yang 

belum dipelajari oleh siswa sebelumnya. 

Berdasarkan UU No 20 tahun 2003 pasal 1 bahwa  pendidikan adalah usaha 

sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan  yang  diperlukan  dirinya,  masyarakat,  bangsa  dan  

negara. Maka dari itu pendidikan sangatlah penting sehingga tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia dalam mengembangkan potensi yang sangat 

diperlukan sebagai bekal dalam menjalani kehidupan ini. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Tatang Syaripudin (2012:41) pendidikan tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan manusia, karena pendidikan ialah pertolongan kepada manusia agar 

ia menjadi manusia. 

Ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengalami revolusi yang sangat cepat, 

hal ini berdampak signifikan  terhadap kemajuan pola pikir masyarakat secara  

makro.  Dalam  bidang  pendidikan,  perubahan-perubahan  ini  telah  memberikan  

pengalaman  baru  sekaligus  merupakan  tantangan  bagi  para praktisi untuk 

memanfaatkan perubahan tersebut menjadi salah satu modal penting  

penyelenggaraan  kegiatan  pendidikan  yang  lebih  efisien  dan  efektif. Dalam hal 

ini, pendekatan teknologi menjadi bagian yang penting dan tidak dapat dipisahkan 

dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Pendekatan teknologi diperlukan  

dalam  rangka  membantu  proses  pembelajaran  guna mencapai  tujuan  yang  

telah  ditetapkan,  yaitu  menjadi  manusia  yang berpengetahuan  dan  berbudi  
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luhur.  Di  samping  itu,  kegiatan  pembelajaran bertujuan  sebagai  wahana  

pelestarian  nilai-nilai  dan  kebudayaan,  sehingga setiap individu berkewajiban  

untuk dapat berperan aktif dalam transformasi nilai demi kemajuan bangsa dan 

negara. Oleh karenanya, untuk mewujudkan kegiatan  pembelajaran  yang  aktif  

dan  berkualitas,  salah  satu  unsur  utama adalah keberadaan guru yang 

berkualitas pula. Guru yang berkualitas adalah guru  yang  memilki  kompetensi  

pedagogik,  kompetensi  kepribadian, kompetensi  sosial  dan  kompetensi  

professional  seperti  yang  tersirat  dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

Seorang  guru,  di  dalam  melaksanakan  kompetesi  pedagogik  dituntut 

untuk memiliki kemampuan secara metodologis dalam hal perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran. Termasuk di dalamnya penguasaan,  pemanfaatan dan  

penciptaan  media  pembelajaran  yang  sesuai.  Penggunaan  media pembelajaran 

disadari akan sangat membantu aktivitas pembelajaran, baik di dalam maupun di 

luar kelas. Namun, tidak bisa dipungkiri, bahwa di dalam implementasinya, tidak 

banyak guru yang mampu merancang, mencipta atau mempergunakan  media  

pembelajaran  secara  optimal.  Di  sisi  lain, keterbatasan alat-alat teknologi juga 

menjadi penyebab kurang maksimalnya usaha guru dalam memanfaatkan 

keberadaan media pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang efektif, menyenangkan, menarik dan bermakna 

bagi siswa dipengaruhi oleh berbagai unsur yang salah satunya adalah metode 

mengajar yang digunakan guru serta tersedianya berbagai sumber belajar dan 

media yang menarik dan  mendorong siswa untuk belajar. Sehingga dapat tercipta 

kondisi belajar yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

Salah satu metode mengajar yang dapat digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah dengan metode kisah. 

Berdasarkan uraian yang diberikan Abdur Rahman Shalih Abdullah dalam 

bukunya, metode cerita atau kisah merupakan salah satu metode pendidikan yang 

terdapat di dalam Al-Qur‟an (Moh. Slamet Untung, 2007:10). Sebagaimana Allah 

berfirman :  
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“dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-

kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah 

datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-

orang yang beriman”.( Al-Qur‟an surat Hud : 120) 

 

Dalam menyampaikan materi Sejarah Kebudayaan Islam dengan metode 

kisah, guru dapat menggunakan berbagai media pembelajaran, sehingga materi 

yang disampaikan mudah dipahami  oleh siswa. Salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam hal ini adalah dengan media film. 

Berdasarkan observasi di lapangan, khususnya di Kelas VII b MTs Al 

Hidayah Sumbakeling Kuningan, ditemukan beberapa permasalahan. Pada 

kegiatan pembelajaran masih ditemukan hasil belajar siswa pada saat ujian akhir 

semester masih banyak yang mendapatkan nilai dibawah KKM. Saat penulis 

melihat proses pembelajaran dikelas, ditemukan beberapa permasalahan pada 

kegiatan pembelajaran di sana, yang berpengaruh pada hasil belajar siswa, 

diantarannya tingkat keikutsertaan siswa dalam proses belajar masih rendah, 

ketika guru menerangkan materi masih banyak siswa yang tidak memperhatikan, 

seperti mengobrol dengan temannya, ada juga yang mengantuk, ketika diberi 

tugas mencatat ada sebagian anak yang tidak menulis, dan masih kurangnya minat 

membaca siswa. 

Dari pihak guru juga penulis menemukan beberapa hal yang masih perlu 

diperbaiki untuk memaksimalkan hasil belajar siswa, antara lain guru masih 

kurang dalam memaksimalkan media dan metode pembelajaran yang digunakan, 

lebih cenderung menggunakan buku paket dan papan tulis untuk kegiatan belajar 

siswa. Keberadaan buku paket sebagai media bantu pelajaran ternyata juga belum 

berfungsi secara optimal karena siswa hanya akan membaca buku paket yang 

diberikan jika disuruh oleh guru untuk membaca atau mengerjakan soal-soal yang 
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ada di dalamnya. Metode mengajar yang digunakan oleh guru secara keseluruhan 

cenderung mengunakan metode kisah atau bercerita sehingga dalam 

menyampaikan materi masih cenderung bersifat informatif dan pembelajaran 

masih berpusat pada guru. Sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam proses 

pembelajaran.  

Metode seperti ini tidak dapat membuat siswa merasa terlibat dan ikut serta 

dalam proses pembelajaran. Siswa hanya sebagai objek sedangkan guru sebagai 

subyek, sehingga siswa menjadi ramai sendiri, mengantuk dan tidak 

memperhatikan gurunya. Seharusnya siswa yang menjadi subyek pelaku 

pembelajaran dan guru sebagai fasilitator, dengan demikian siswa menjadi terlibat 

dalam proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan hasil belajar bagi 

siswa. Dalam hal ini guru dituntut harus membuat model pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran yang disukai oleh siswa untuk meningkatkan 

keikutsertaan siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat pula 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa, seorang guru harus berupaya 

untuk mencari metode atau media yang sesuai dengan kondisi siswa, disukai oleh 

siswa dan memiliki magnet yang menjadi daya tarik bagi siswa. Salah satu solusi 

yang bisa dilakukan adalah dengan memilih media pembelajaran yang tepat 

khususnya dalam mata pelajaran SKI  seperti media film. Karena film merupakan 

salah satu hal yang disukai anak-anak, khususnya pada usia MTs. Terlebih dalam 

mempelajari sejarah, yang berarti mempelajari peristiwa-peristiwa pada masa lalu, 

akan sulit jika hanya dibayangkan dalam benak saja. Dan akan lebih menarik jika 

dalam mempelajari sejarah siswa diberi tayangan yang sesuai dengan materi yang 

sedang dipelajari. Sehingga siswa dapat lebih memahami kisah yang diceritakan 

serta lebih cepat menangkap maksud dari materi yang sedang diajarkan.  

Dengan melihat kisah yang berisi materi pelajaran melalui film atau video 

yang ditayangkan melalui LCD proyektor, para siswa akan lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan. Para siswa pun dapat lebih fokus dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Dengan begitu diharapkan hasil belajar siswa pun 

dapat meningkat.  
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Dari permasalahan yang diuraikan di atas, maka penulis memutuskan untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Melalui Media Pembelajaran  Film  Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di Kelas VII b MTs Al Hidayah Sumbakeling Pancalang 

Kuningan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Melihat dari latar belakang permasalahan yang ada, maka penulis membuat 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penggunaan media film dalam pembelajaran SKI pada siswa 

kelas VII b MTs Al Hidayah Sumbakeling Pancalang Kuningan ? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran SKI di kelas VII b MTs 

Al Hidayah Sumbakeling Pancalang Kuningan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian tindakan kelas ini adalah : 

1. Mengetahui penggunaan media film dalam pembelajaran SKI pada siswa 

kelas VII b MTs Al Hidayah Sumbakeling Pancalang Kuningan. 

2. Mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran SKI di kelas VII b MTs 

Al Hidayah Sumbakeling Pancalang Kuningan. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Untuk Sekolah 

Sebagai  bahan masukan agar dapat mengetahui media pembelajaran yang 

bervariasi dalam memperbaiki dan meningkatkan kreatifitas pembelajaran 

SKI  melalui media film. 

2. Untuk Guru 

Sebagai bahan masukan untuk mendapatkan pengetahuan dan teori baru 

tentang upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran  SKI 

melalui media film. 
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3. Untuk Siswa 

Pembelajaran menggunakan media film dalam pelajaran SKI dapat 

memberikan pengalaman baru bagi siswa sekaligus dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa . 

4. Untuk Peneliti  

Dapat memberikan pengalaman langsung kepada peneliti dalam 

pembelajaran di kelas dengan menerapkan media film. Selain itu hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Dengan menggunakan media film dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VII b MTs Al 

Hidayah Sumbakeling Pancalang Kuningan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam dua siklus dengan 

menggunakan media film sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran 

menceritakan riwayat hidup Khalifah Umar bin Khaththab dan menyebutkan 

prestasi yang dicapai oleh Khalifah Umar bin Khaththab pada siswa kelas VII b 

MTs Al-Hidayah Sumbakeling tahun pelajaran 2014/2015, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Penggunaan media film khususnya dalam mata pelajaran SKI pada siswa 

kelas VII b MTs Al-Hidayah Sumbakeling Kecamatan Pancalang 

Kabupaten Kuningan Tahun Pelajaran 2014/2015 masih belum maksimal. 

Dalam proses pembelajaran, guru masih merasa cukup dengan memakai 

media papan tulis dan buku paket saja. Sangat jarang bahkan hampir tidak 

pernah menggunakan film sebagai media pembelajaran. Padahal jika 

menggunakan film sebagai media pembelajaran terlebih pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, hal ini tentu akan sangat membantu 

dalam hal meningkatkan hasil belajar siswa.  

Ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam penggunaan film 

sebagai media pengajaran. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Langkah Persiapan Guru 

 mempersiapkan unit pelajaran  

 memilih film yang tepat  

b. Mempersiapkan Kelas 

c. Langkah Penyajian 

 perlengkapan yang diperlukan antara lain: proyektor, layar, 

pengeras suara, power cord, film, ekstra roll, dan tempat proyektor. 

 Guru harus memperhatikan keadaan ruangan gelap atau tidak dan 

juga guru dapat menghubungkannya dengan berbagai alat lainnya. 



62 
 

d. Aktivitas Lanjutan 

 tanya jawab 

 membaca buku tentang masalah yang ditonton jika buku tersebut 

tersedia,  

 membuat karangan tentang apa yang telah ditonton,  

 mengunjungi lokasi di mana film tersebut dibuat jika 

memungkinkan,  

 jika dipandang perlu adakan tes atau ujian tentang materi yang 

disajikan lewat film tersebut. 

2. Diketahui setelah dilakukan penelitian, penggunaan media film sebagai 

media pembelajaran pada mata pelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VII b MTs Al-Hidayah Sumbakeling tahun pelajaran 

2014/2015. Terlihat dari adanya peningkatan pada beberapa point, antara 

lain : 

a. Nilai rata- rata kelas yang pada tes awal sebesar 58,08, pada siklus I 

naik menjadi 73,85 dan pada siklus II menjadi 82,31.  

b. Prosentase siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 70) pada tes awal 

42,31%, tes siklus I 84,62% setelah dilakukan refleksi terdapat 4 siswa 

yang tidak  tuntas (nilai di bawah 70),  dan pada tes siklus II menjadi 

100%. 

c. Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal (pra siklus) 40, pada 

tes siklus I 50, kemudian meningkat pada tes siklus II menjadi 50. 

d. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada tes awal (pra siklus) 80, pada 

tes siklus I 90, dan pada tes siklus II ada yang memperoleh nilai 100. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pendekatan dengan 

menggunakan film pada kelas VII b MTs Al-Hidayah Sumbakeling tahun ajaran 

2014/2015, maka saran-saran yang di berikan sebagai sumbangan pemikiran 

untuk meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan 

kompetensi peserta didik MTs Al-Hidayah pada khususnya sebagai berikut :  
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1. Bagi Siswa 

Dalam proses pembelajaran, siswa hendaknya turut serta secara aktif 

dan kreatif. Dengan beraktivitasnya para siswa, akan berhubungan erat dan 

berpengaruh besar terhadap pencapaian hasil belajar.. Hasil belajar yang sudah 

baik, yang salah satu dukungannya dari penggunaan media film oleh guru, 

hendaknya tetap dipertahankan dan ditingkatkan. Perhatian siswa pada saat 

pembelajaran tetap fokus dan berusaha untuk merespon segala stimulus yang 

ada dalam proses pembelajaran.  

 

2. Bagi Guru 

Guru sebagai manajer di kelas hendaknya selalu mencari wawasan dan 

terobosan yang baru, berkreatifitas, berupaya meningkatkan kinerjanya, 

profesionalitasnya serta mampu mendayagunakan berbagai media yang ada, 

khususnya media film. Meskipun media-media itu bukan tujuan utama dalam 

pembelajaran, akan tetapi peran dan fungsinya sebagai alat bantu sangat 

penting dan menentukan terhadap pencapaian hasil belajar siswa.  

Guru harus mampu menemukan suatu cara agar bisa membawa siswa 

lebih mudah dalam penanaman  konsep  materi  tesebut  dengan membawa 

anak  ke  situasi  permasalahan  yang  nyata dalam kehidupan sehari-hari yang 

sering dialami siswa, antara lain: (1) mengkaji konsep dan kompetensi dasar 

yang akan dipelajari siswa, (2) memahami latar belakang dan pengalaman 

hidup siswa melalui proses pengkajian secara seksama, (3) mempelajari 

lingkungan sekolah dan tempat tinggal siswa, selanjutnya memilih dan 

mengkaitkannya dengan konsep dan kompetensi yang akan dibahas dalam 

proses pembelajaran menggunakan media film, (4) merancang pengajaran 

dengan mengaitkan konsep atau teori yang dipelajari dengan 

mempertimbangkan pengalaman yang dimiliki siswa di lingkungan kehidupan 

mereka, (5) melaksanakan pengajaran dengan selalu mendorong siswa untuk 

mengaitkan apa yang sedang dipelajari dengan pengetahuan/pengalaman yang 

telah dimiliki sebelumnya dan mengaitkan apa yang dipelajarinya dengan 

fenomena kehidupan sehari-hari, (6) melakukan penilaian terhadap 
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pemahaman siswa. Hasil penelitian tersebut dijadikan sebagai bahan refleksi 

terhadap rancangan pembelajaran dan pelaksanaan. 

Disarankan bagi guru untuk terus melaksanakan dan mengembangkan 

penelitian tindakan kelas (PTK), mengingat PTK sangat berguna untuk 

meningkatkan ketrampilan guru dalam memecahkan masalah yang ada di 

kelas. Dengan melaksanakan dan mengembangkan PTK berarti menumbuhkan 

budaya riset di kalangan para guru yang nantinya akan meningkatkan 

kompetensinya sehingga timbul keberanian untuk merealisasikan ide-ide baru 

dan segar ke dalam proses pembelajaran. 

 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya menggunakan hasil penelitian tindakan kelas 

sebagai salah satu cara untuk menyelesaikan permasalahan dalam dunia 

pendidikan di sekolah, terutama dalam proses dan hasil pembelajaran. Sekolah 

hendaknya mengusahakan secara maksimal ketersediaan media-media yang 

dianggap representatif dan efektif membantu para guru dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

  

4. Bagi Peneliti 

Bagi para peneliti, khususnya peneliti di bidang pendidikan, 

hendaknya terus-menerus melaksanakan dan mengembangkan penelitian, 

sehingga hasilnya dapat dijadikan sumber rujukan bagi perbaikan pelaksanaan 

pendidikan sekarang dan di masa yang akan datang.  
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